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“Telah muncul  kerusakan di darat dan laut akibat perbuatan tangan manusia” (Ar- 
  Rum;   41) 
 
“Tidak seorang muslim pun yang membunuh burung gerejah atau yang lain, tanpa  




Organism life’s created by God it has been several values. Human as a leader in earth 
(khalifah fil ardhi) must be has responsibility to implement its values with his ethics to care 
environments. The concept of relationship between ethics and development actually has already 
exist, however it has been almost extinguished. Environmental ethics are important to care an 
everlasting of environment for our live today and future. For protection of environment is 
necessary sense ethic and morality which it pay attention to environment. Pollution crisis’s like 
in sea, forest, atmosphere, lake, river, land and etc, it has resource from human behavior and 
human un-responsibility characters to view of nature and egoistic character.   We needed to 
change our mind and our approach to nature become radical and controversial approach that it  
before we are  thinking  the nature is no meaning and human could be exploited as their like.   
Nature have a right to be respected not only for human life regarded to nature, but 
ontology obviously  that human a integral part of the nature, and human as a member of ecology 
of community.   Everyone must be having responsibility for respect to the nature right and 
respect to their live, growing, and development naturally. Implementation of that human 
creation, human must be have responsibilities to care, to protect, to make everlasting of nature 
and all of earth components.  Application of values and ethics to environment they are assist the 
law enforcement, because that the human ethic and morality are very important to increase our 
life quality in earth.                 
 
Abstrak 
Setiap kehidupan diciptakan Tuhan pastilah memiliki nilai tertentu. Manusia sebagai peribadi 
khalifah fil ardhi diberi tanggungjawab untuk mengimplementasikan nilai kehidupan itu dengan 
jalan memiliki etika. Konsep yang menghubungkan etika dengan alam sekitar  dalam 
pembangunan sebenarnya telah ada, namum sekarang ini telah banyak yang padam. Etika alam 
sekitar sangat penting untuk menjaga kelestarian kehidupan manusia di bumi. Untuk mengatasi 




sekitar dan daya dukungnya pada kehidupan manusia. Kes kes pencemaran dan kerusakan, 
seperti di laut, hutan, atmosfer, air, tanah, dan seterusnya bersumber pada perilaku manusia 
yang tidak bertanggung jawab, tidak peduli dan hanya mementingkan diri sendiri. Diperlukan 
perubahan cara pandang yang radikal dan controversial yang dianuti selama ini, yaitu alam 
adalah sesuatu yang tidak memiliki nilai dan boleh diekploitasi sesuka hati manusia. 
Alam mempunyai hak untuk dihormati, tidak sahaja karena kehidupan manusia bergantung 
pada alam. Tetapi terutama karena kenyataan ontologis bahawa manusia adalah bagian 
integral dari alam, manusia adalah anggota komuniti ekologis. Manusia berkewajiban 
menghargai hak semua makhluk hidup untuk berada, hidup, tumbuh, dan berkembang secara 
alamiah sesuai dengan tujuan penciptaannya. Maka, sebagai perwujudan nyata dari 
penghargaan itu, manusia perlu memelihara, merawat, menjaga, melindungi, dan 
melestarikan alam beserta seluruh isinya.   
Penerapan nilai dan etika alam sekitar ini akan membantu law enforcement pada undang-
undang alam sekitar dan undang-undang secara umum, kerana hakekatnya penerapan 










Ketika tayangan televisyen memperlihatkan bahwa “singa menerkam rusa dan 
mengoyak-ngoyakkan daging dan memakan isi perutnya”, hampir semua penonton kasihan 
kepada rusa yang tak berdaya menjadi mangsa dan marah kepada singa yang begitu kecam. 
Tetapi ketika sebaliknya rusa memakan rumput dan memotong tunas muda dari pepohonan, tak 
satupun di antara  kita protes dan kasihan kepada rumput dan pohon. Kalau begitu kita juga tidak 
adil memandang dan menilai alam.  Sesungguhnya itulah dinamika dan proses kehidupan di 
alam.  Perilaku kehidupan haiwan dan tumbuhan memang tiada yang mengatur.  Semua berjalan 
sesuai dengan kehendak insting sendiri-sendiri, yang pada hakekatnya alam itu telah mengatur 
sendiri dengan aturannya yaitu yang kita kenal dengan aturan atau “sunnatullah”. Tetapi dengan 
perilaku demikian alam itu akan terjaga kelestariannya. Bila kita biarkan alam mengatur dirinya 
sendiri, tanpa ikut campur tangan manusia, maka sesungguhnya secara pasti akan terjadi 
keseimbangan dan pada saat itu kualiti persekitaran akan baik dan terjaga kelestariannya. 
Persekitaran yang lestari akan membangun kualiti hidup manusia lebih baik.   
Krisis alam sekitar saat ini hanya dapat diatasi dengan melakukan perubahan cara 
pandang dan perilaku manusia terhadap alam secara fundamental dan radikal.  Cara pandang 
yang merubah gaya hidup atau pola hidup baru dari diri sendiri dan masyarakat secara 
menyeluruh. Ke depan diperlukan etika alam sekitar yang menuntun manusia untuk berinteraksi 
dengan alam. Perkara ini akan membantu kerajaan dan penguasa untuk menerapkan undang-
undang alam sekitar. 
Paper ini bertujuan memberi himbauan untuk merubah  cara pandang, sikap dan tindak 




membentuk budaya bersahabat dengan alam sehingga dapat membantu penerapan undang-
undang (law enforcement) secara baik dan adil.   
 
2. Falsafah Nilai dan Etika Alam Sekitar  
Setiap kehidupan diciptakan Tuhan pastilah memiliki nilai tertentu. Manusia sebagai 
peribadi khalifah fil ardhi diberi tanggungjawab untuk mengimplementasikan nilai kehidupan itu 
dengan jalan memiliki etika.  Etika alam sekitar sangat penting untuk menjaga kelestarian 
kehidupan manusia di bumi. Dengan memahami dan melaksanakan etika alam sekitar kehidupan 
manusia akan dapat meningkat selaras dengan peningkatan mutu alam sekitar. Relevansi etika 
alam sekitar dengan kehidupan manusia adalah alam yang berkualiti sudah pasti menunjang 
kehidupan seluruh makhluk hidup  lainnya. Krisis alam sekitar lebih banyak disebabkan oleh 
pola kehidupan manusia dan hubungannya dengan alam. Tabel di bawah ini memperlihatkan 
sebahagian kecil dampak yang ditimbhulkan bila alam sekitar kita yang tercemar. 















Benua Eropa Tak terhitung






Kelumpuhan Ghana 142 orang
sakit
5 Kadmium Rematik Toyama Jepun 44 orang
sakit





7 Merkuri Kelumpuhan dan
gatal-gatal
Indonesia Terhitung
Pencemaran alam sekitar dan dampaknya pada manusia
dan haiwan. 
*Yang tertera hanya sebagian kecil sahaja
 Manusia lupa bahawa mereka tinggal pada planet bumi yang segala sesuatunya memiliki 
hubungan satu sama lainnya dalam suatu system alam dalam tata surya (univierse). Manusia 
keliru memandang alam dan keliru menempatkan diri dalam konteks alam semesta seluruhnya.  
Inilah awal dari semua bencana alam sekitar yang kita alami sekarang. Oleh  itu, pembenahannya 
harus pula menyangkut pembenahan cara pandang dan perilaku manusia dalam berinteraksi baik 
dengan alam mahupun dengan manusia lain dalam keseluruhan ekosistem. Kesalahan cara 
pandang ini bersumber dari etika antroposentrisme, yang memandang manusia sebagai pusat dari 
alam semesta, dan hanya manusia yang mempunyai nilai, sementara alam dan segala isinya 
sekadar alat bagi pemuasan kepentingan dan keperluan hidup manusia. Anthropocentrism is 
either the belief that humans the central and most significant entities in the universe, or the 
viewing of reality through a uniquely human perspective. The term can be used interchangably 
with humanocentrism (Bertalanffy, 1993). While the first concept can also be referred to as 




Manusia dianggap berada di luar, di atas dan terpisah dari alam. Bahkan, manusia 
dipahami sebagai penguasa atas alam yang boleh melakukan apa saja terhadap alam. Cara 
pandang seperti ini melahirkan sikap dan perilaku eksploitatif tanpa kepedulian sama sekali 
terhadap alam dan segala isinya yang dianggap tidak mempunyai nilai pada diri sendiri. Manusia 
sebagai khalifah fil ardhi salah menempatkan diri. Seharusnya khalifal fil ardhi ditempatkan 
sebagai pemimpin alam bukannya memanfaatkan alam seenaknya saja.  Anthropocentrism, or 
human-centredness, is believed by some to be the central problematic concept in environmental 
philosophy, where it is used to draw attention to a systematic bias in traditional Western attitudes 
to the non-human world (Lynn Townsend, 1967). Plumwood, 1969).  Plumwood (1969) has 
argued that anthropocentrism plays an analogous role in green theory to androcentrism in 
feminist theory and ethnocentrism in anti-racist theory. Plumwood calls human-centredness 
"anthrocentrism" to emphasise this parallel. 
Etika antroposentrisme merupakan sebuah cara pandang Barat, yang bermula dari 
Aristoteles hingga filsuf-filsuf modern.  Ada tiga kesalahan fundamental dari cara pandang ini.  
Pertama,manusia dipahami hanya sebagai makhluk sosial (social animal, yang eksistensi 
dan identiti dirinya ditentukan oleh komuniti sosialnya). A social animal is a loosely defined 
term for an organism that is highly interactive with other members of its species to the point of 
having a recognizable and distinct society. All mammals (and birds) are social to the extent that 
mothers and offspring bond. The term "social animal" is usually only applied when there is a 
level of social organization that goes beyond this, with permanent groups of adults living 
together, and relationships between individuals that endure from one encounter to another. 
Animal social behavior and organization is studied in comparative psychology, ethology, 
sociobiology, behavioral ecology and computer science (artificial intelligence).  Behavioral 
ecology is the study of the ecological and evolutionary basis for animal behavior, and the roles of 
behavior in enabling an animal to adapt to its environment (both intrinsic and extrinsic). 
Behavioral ecology emerged from ethology after Niko Tinbergen (a seminal figure in the study 
of animal behavior) outlined the four causes of behavior (Marden and Kramer 1994 and Maynard-
Smith, 1982).  Dalam pemahaman ini, manusia berkembang menjadi dirinya dalam interaksi 
dengan sesama manusia di dalam komuniti sosialnya. Identiti dirinya dibentuk oleh komuniti 
sosialnya, sebagaimana dia sendiri ikut membentuk komuniti sosialnya. Manusia tidak dilihat 
sebagai makhluk ekologis yang identitasnya ikut dibentuk oleh alam. 
Kedua, etika hanya berlaku bagi komunitas sosial manusia. Jadi, yang disebut sebagai 
norma dan nilai moral hanya dibatasi keberlakuannya bagi manusia. Dalam paham ini, hanya 
manusia yang merupakan pelaku moral, yaitu makhluk yang mempunyai kemampuan untuk 
bertindak secara moral berdasarkan akal budi dan kehendak bebasnya. Etika tidak berlaku bagi 
makhluk lain di luar manusia. Pemahaman etika seperti itu sebenarnya sudah mengalami 
perluasan. Dalam pemahaman tahap pertama, etika dipahami hanya berlaku bagi makhluk yang 
rasional dan bebas (free and rational beings). The book of Johann Gottlieb Fichte (1796 cit 
Dieter Henrich. "Fichte's Original Insight" Contemporary German Philosophy 1 (1982),  “begins 
with the subject of self-consciousness. Fichte believes that self-consciousness requires resistance 
from exterior objects, but this resistance can only come from other rational beings, making 
consciousness a social phenomenon. Because of this, people are inevitably involved in relations 
with others that Fichte calls a 'relation of right.' The relation of right relies on mutual recognition 




should retain their own 'sphere of freedom' in which they are free from outside forces. As the text 
continues, Fichte uses the idea of the 'sphere of freedom' to establish what he calls 'original right.' 
Original right is a fictitious concept in which a being can exist only as a cause, and never be 
caused or effected by exterior forces. To violate one's original right is to violate one's freedom 
and to commit coercion. To combat coercion, Fichte suggests taking away any incentive to 
commit such a crime. Namely, there must be a society that, whenever one attempts to commit a 
crime, the exact opposite of the criminal's intention will occur. He then concludes that a society 
such as this could only exist in a commonwealth, and goes on to discuss the exact nature of such 
a commonwealth”.  
Ketiga, Kesalahan konsep dalam pikiran manusia telah membuat alam sekitar kita rusak 
dan tercemar. Manusia menganggap bahawa alam sekitar adalah sesuatu yang tak bernilai dan 
boleh diperlakukan seenaknya sesusai dengan kehendaknya.  Maka, konsep mengenai etika dan 
perlakuan secara etis terhadap alam, apalagi ide mengenai adanya hak asasi alam, khususnya 
hak asasi binatang, merupakan sesuatu yang dianggap aneh dan tidak masuk akal. Aneh dan 
tidak masuk akal bahwa binatang dan tumbuhan mempunyai hak yang sama dengan manusia.   
Manusia tidak boleh bertahan hidup tanpa bantuan alam. Manusia memerlukan makan, 
pakaian dan alam sekitar seperti keperluan suhu yang pantas dan air yang akan membuat 
manusia boleh bertahan hidup sebagai makhluk biologis.  Donald (1994) biocentrism  in a 
political and ecological sense, is an ethical point of view which asserts the value of non-human 
species, ecosystems, and processes in nature; it is opposed to anthropocentrism which centers on 
the value of humans.  Generally, the term “biocentrism” implies a philosophical centrality of life, 
nature, or biology. In its politico-ecological form, it asserts the belief that all forms of life are 
equally valuable. Biocentric thinking focuses on the well-being of all life in the consideration of 
ecological, political, and economic issues. Biocentrism in this sense contrasts to 
anthropocentrism, which is the belief that human beings and human society are, or should be, the 
central focus of existence. Bagi biosentrisme dan ekosentrisme, manusia tidak hanya dipandang 
sebagai makhluk sosial. Manusia pertama-tama harus dipahami sebagai makhluk biologis, dan 
makhluk ekologis. Manusia tak boleh melepaskan diri dengan alam sekelilingnya. Manusia 
selalu berinteaksi dengan alam sekitar di mana mereka tinggal dan hidup. Kelompok yang 
tergolong  biosentrisme telah melakukan  langkah secara potilik untuk dapat diterima sebagai 
satu paham yang bertujuan menyelamatkan lingkungan. 
Persekitaran sosial dan interaksi dengan alam merupakan suatu aktifiti manusia 
keseharian. Manusia setiap saat perlu interkasi dengan persektaran untuk memenuhi segala 
keperluannya. Manusia hanya boleh hidup dan berkembang sebagai manusia utuh dan penuh, 
tidak hanya dalam komunitas sosial, tetapi juga dalam komunitas ekologis, yaitu makhluk yang 
kehidupannya tergantung dari dan terkait erat dengan semua kehidupan lain di alam semesta. 
Makhluk yang menjalin ketergantungan timbal-balik saling menguntungkan dengan semua 
kehidupan lainnya, dan hanya melalui "jaring kehidupan" itu ia dapat hidup dan berkembang 
menjadi diri sendiri. “Donald Worster has traced today’s bio-centric conscience, which he sees 
as part of a recovery of a sense of kinship between man and nature, to the British intelligencia of 
the Victorian era reaction against the Christian ethic of dominion over nature (Lanza et al 2009)”  
 Dari pemahaman ini, biosentrisme dan ekosentrisme memperluas pemahaman etika, 
yang menganggap komuniti biotis atau komuniti ekologis sebagai komuniti moral. Etika tidak 




berlaku bagi semua makhluk hidup. Dengan demikian, semua tuntutan moral yang berlaku 
dalam komuniti sosial manusia, kini berlaku juga terhadap komuniti biotis dan komuniti 
ekologis. Artinya, kewajiban dan tanggung jawab moral manusia tidak lagi hanya dibatasi 
terhadap sesama manusia. Manusia juga dituntut untuk mempunyai kewajiban dan tanggung 
jawab moral terhadap semua kehidupan di alam semesta, bahkan semua entiti yang abiotis. 
 Dalam konteks itu, ekofeminisme sebagai sebuah model etika alam sekitar, mempunyai 
sumbangan tersendiri dalam membangun kesadaran serta perilaku moral yang baru dalam komunitas 
ekologis. Ekofeminisme melanjutkan perjuangan feminisme yang mendobrak dominasi lelaki 
terhadap perempuan untuk mencakup perjuangan mendobrak dominasi manusia terhadap alam. As a 
practice, ecofeminism is as ancient as our species. Many ecofeminists believe that the nature of our 
species is more in line with how we lived prior to the debut of written history. This period, extending 
back as far as 250,000 years ago, was a time when cooperation—not competition—was valued and 
necessary for species survival. New archeological discoveries of early civilizations in Mesopotamia yield 
a vast array of evidence that an egalitarian lifestyle and a unity with nature were prevalent among ancient 
peoples of those regions. Theories supporting territoriality, survival of the fittest, or man the great hunter 
are appearing to be inadequate, if not false (Vandana, 2006)  
Alam dan perempuan mempunyai nasib sama karena didominasi melalui cara pandang 
yang sama, yaitu cara pandang antroposentrisme atau bahkan lebih tepat androsentrisme. 
Ekofeminisme lalu menawarkan etika alam sekitar yang agak berbeza dari etika yang 
dominan selama ini, yaitu etika yang terutama didasarkan pada kasih sayang, kepedulian, 
kesetaraan dan tanggung jawab terhadap kehidupan lain dalam suatu relasi setara dan 
harmonis dalam komuniti ekologis. 
  Ecofeminists are often perceived as environmentally-oriented women who are feminist, 
or alternatively, as feminists who focus on the environment. Yet ecofeminism is not simply a 
subset of feminism or ecology. It is in many respects a meta-feminism, if you will, offering a 
distinct and more broadened methodology for understanding the world.   Ekofeminsme terus 
berupaya untuk memperoleh pandangan bahawa keberadaan permpuan setara dengan keberadaan 
lelaki di bumi. Ini Tuhan telah menciptakan manusia beragam jenis dan warna kulit. Namun 
hakekatnya adalah sama harkat dan martabatnya. While feminism is a primary entry point, 
women and men also come to ecofeminism through environmentalism, alternative spirituality, 
animal rights, and other progressive affiliations. The kaleidoscopic lens of ecofeminism includes 
a prepatriarchal historical analysis, an embracement of spirituality, and a commitment to 
challenging racism, classism, imperialism, heterosexism, ageism, ableism, anthropocentrism 
(i.e., human supremacism), speciesism and other forms of oppression (Cathleen McGuire and 
Colleen McGuire, 1991)  Perbezaan ini memperkaya makhluk Tuhan di bumi, yang selanjutnya 
memberikan biodiversity yang bermanfaat untuk memperkaya jenis makhluk Tuhan itu. 
Selanjutnya perbezaan antara lelaki dan perempuan hakikatnya adalah perbezaan fungsi dan 
tugas dalam kehidupan. Dengan perbezaan fungsi dalam kehidupan seharian sesungguhnya 
mempermudah dalam penyelesaian pekerjaan.  
2. Bermulanya  kehidupan. 
Teori aposentrisme mengangkat harkat dan martabat manusia lebih tinggi dari makhluk lainnya di 
bumi, kerana manusia sebagai sentral dari segala makhluk hidup di bumi dan bahkan lebih dari itu 
manusia boleh berbuat menurut kehendaknyanya. Sangat berbeza dengan pendapat Darwin, bahwa 




bahawa manusia memiliki hak yang sama dengan setiap makhluk hidup di bumi ini  Oleh karena itu, asal 
usul kehidupan merupakan prekursor evolusi biologis, namun pemahaman terhadap evolusi yang 
terjadi seketika organisme muncul dan investigasi bagaimana ini terjadi tidak tergantung pada 
pemahaman bagaimana kehidupan dimulai (Mark, 2005).  Konsensus ilmiah saat ini adalah 
bahwa senyawa biokhemisry yang kompleks, yang menyusun kehidupan, berasal dari reaksi 
khemis yang lebih sederhana. Asal mulanya kehidupan menurut beberapa sumber ialah  senyawa 
nitrogen yang berionisasi dengan terganggunya keseimbangan atom nitrogen yang menyebabkan 
atom itu dapat menerima electron dari sumber lain yang pada akhirnya membentuk senyawa dan 
menjelama menjadi DNA.  DNA adalah materi organic yang boleh bertumbuh dan membentuk 
molekul organic yang pada akhirnya membentuk organ. Organ tumbuh sempurna menjadi 
makhluk hidup (Jumin, 2005, and 2002).  Perkara itu tentulah berbeza bila kita hubungkan 
dengan pandangan sebahagian ahli agama, dan akan menimbulkan kontroversi pandangan yang 
sangat tajam. Di sini bukan perbezaan keyakinan itu yang difokuskan, tetapi adalah bagaimana 
manusia memandang bahwa seluruh makhluk hidup itu adalah ciptaan Tuhan yang memiliki nilai 
yang setara dengan manusia. Manusia diberi tangungjawab untuk menjadi pemimpin agar alam 
dan segala isinya itu lestarai dan dapat mencapai visinya sebagai tempat hidup yang abadi.   
Namun asal usul terjadinya makhluk hidup ini belumlah jelas (Labedan, 1992). Tidak begitu 
pasti bagaimana perkembangan kehidupan yang paling awal, struktur kehidupan pertama, 
ataupun identiti dan ciri-ciri dari leluhur universal terakhir dan lungkang gen leluhur 001). Oleh 
kerana  itu, tidak terdapat konsensus ilmiah yang pasti bagaimana kehidupan dimulai, namun 
terdapat beberapa proposal yang melibatkan molekul swa-replikasi, misalnya RNA dan perakitan 
sel sederhana. (Jumin, 2005). 
Sekelompok organisme disebut memiliki garis keturunan bersama apabila mereka memiliki nenek 
moyang yang sama. Dalam bidang biologi modern, umumnya diterima bahwa semua organisme yang 
hidup pada Bumi merupakan keturunan dari leluhur yang sama ataupun lungkang gen leluhur yang sama 
(Futuyma, and Douglas, 2005). Teori universal common descent didasarkan pada prinsip-prinsip evolusi 
yang diajukan oleh Charles Darwin pada bukunya On the Origin of Species (1859) dan The Descent of 
Man (1871). Teori ini sekarang umumnya diterima oleh para ahli biologi, dan last universal common 
ancestor (LUCA atau LUA), yaitu leluhur bersama paling awal dari seluruh organisme yang hidup 
dipercayai muncul sekitar 3,9 triliun tahun yang lalu. Teori leluhur bersama yang dimiliki oleh semua 
organisme adalah salah satu prinsip evolusi.  All known forms of life are based on the same fundamental 
biochemical organisation: genetic information encoded in DNA, transcribed into RNA, through the effect 
of protein- and RNA-enzymes, then translated into proteins by (highly similar) ribosomes, with ATP, 
NADH and others as energy sources, etc. Furthermore, the genetic code (the "translation table" according 
to which DNA information is translated into proteins) is nearly identical for all known lifeforms, from 
bacteria to humans. The universality of this code is generally regarded by biologists as definitive evidence 
in favor of the theory of universal common descent. Analysis of the small differences in the genetic code 
has also provided support for universal common descent (Knight, Robin, et al. 2001). The Origin of 
Species,  Darwin's book introduced the theory that populations evolve over the course of generations 
through a process of natural selection. It presented a body of evidence that the diversity of life arose by 




on the Beagle expedition in the 1830s and his subsequent findings from research, correspondence, and 
experimentation (Darwin,  In John Murray, 2007).  
Semua organisme di bumi merupakan keturunan dari leluhur atau lungkang gen leluhur 
yang sama (Jablonski D, 1999). Spesies masa kini yang juga berada dalam proses evolusi dengan 
keanekaragamannya merupakan hasil dari rentetan peristiwa spesiasi dan kepunahan (Mason SF 
1984). Nenek moyang bersama organisme pertama kali dideduksi dari empat fakta sederhana 
mengenai organisme. Pertama, bahwa organisme-organisme memiliki distribusi geografi yang 
tidak dapat dijelaskan dengan adaptasi lokal. Kedua, bentuk keanekaragaman hayati tidaklah 
berupa organisme yang berbeda sama sekali satu sama lainnya, melainkan berupa organisme 
yang memiliki kemiripan morfologis satu sama lainnya. Ketiga, sifat-sifat vestigial dengan 
fungsi yang tidak jelas memiliki kemiripan dengan sifat leluhur yang berfungsi jelas. Keempat, 
organisme-organisme dapat diklasifikasikan berdasarkan kemiripan ini ke dalam group-group   
hirarkis. Berdasarkan penganut aliran biosentrisme, maka setiap makhluk hidup haruslah 
mendapat tempat dan hak yang sama di jagat raya (universe) ini. Untuk mengimplementasikan 
perkara ini dan untuk menjaga alam diperlukan komitmen setiap individu untuk tetap memlihara 
alam. Sedangkan pemerintah dimohon untuk memiliki komitmen politik agar setiap kebijakan 
dan produk undang-undang yang dihasilkan haruslah berperinsif pembangunan yang berorientasi 
pada  kelestarian alam.    
 Para pendukung etika biosentrisme dan ekosentrisme menyadari bahwa etika baru ini 
tidak boleh direalisasikan oleh manusia modern yang terbiasa berpikir dan berperilaku dalam 
kerangka paradigma etika lama yang antroposentris. Untuk merealisasikan etika baru ini 
diperlukan komitmen bersama, yang bersinergi menjadi sebuah gerakan.  Etika baru ini harus 
menjadi sebuah gerakan bersama secara global dengan melibatkan semua kelompok 
masyarakat untuk boleh bersama sama membangun budaya baru, etika baru, gaya hidup baru 
yang disebut Arne Naess sebagai ecosowhy-gerakan kearifan merawat bumi sebagai sebuah 
rumah tangga untuk menjadikannya tempat yang nyaman bagi semua kehidupan. Dengan 
membangun gerakan bersama seperti itu, budaya baru tadi boleh dimulai, dipertahankan, 
diajarkan dan diwariskan dari satu orang ke orang lain, dari satu kumpulan ke kumpulan lain, 
dari satu generasi ke generasi lain. Gerakan bersama ini sangat diperlukan, karena krisis 
ekologi yang terjadi sudah sampai pada tahap memprihatinkan. Kerana itu, gerakan etika 
baru tadi merupakan sebuah keharusan moral sekarang ini juga. Krisis ekologi adalah krisis 
kehidupan, sehingga menyelamatkan krisis ekologi berarti menyelamatkan kehidupan. 
Perkara ini dilakukan dengan mengubah pola hidup kita, sebagai individu dan kelompok 
sekarang juga. Perubahan perilaku baik secara perlahan-lahan maupun secara radikal 
sehingga menjadi kesedaran bangsa dan global yang berujung pada budaya global atau 
budaya universe sehingga bumi kita selamat dari cabaran global worming dan menciptakan 
green culture.   
 




Dengan mengazaskan diri pada teori etika biosentrisme, ekosentrisme, teori mengenai 
hak asasi alam (nature right), dan ekofeminisme, kita dapat merumuskan beberapa prinsip 
moral yang relevan untuk alam sekitar. Prinsip-prinsip ini terbuka untuk dikembangkan lebih 
lanjut. Paling tidak prinsip-prinsip ini bisa menjadi pegangan dan tuntunan bagi perilaku kita 
dalam berhadapan dengan alam, baik perilaku terhadap alam secara langsung maupun perilaku 
terhadap sesama manusia yang berakibat tertentu terhadap alam. Lebih dari itu, prinsip-prinsip 
ini juga dimaksudkan sebagai pedoman untuk melakukan perubahan kebijakan sosial, politik, 
dan ekonomi untuk lebih pro persekitaran dan dalam rangka itu untuk boleh mengatasi krisis 
ekologi sekarang ini.  
Prinsip-prinsip ini juga dilatarbelakangi oleh krisis ekologi yang bersumber pada cara 
pandang dan perilaku antroposentrisme. Anthropocentrism  "human being"; and  "center" is the 
belief that humans must be considered at the center of, and above any other aspect of, reality 
(Merriem Webster Dictionary). This concept is sometimes known as humanocentrism or human 
supremacy. It is especially strong in certain religious cultures, such as the common Protestant 
Christian translation of Genesis 1:26, which is taken to state that God gave man dominion over 
all other earthly creatures. The current Latin Vulgate, the official Bible of the Catholic Christian 
church, as well as St. Jerome's original, lack this anthropocentric nature, instead saying that God 
holds man responsible for the care and fate of all earthly creatures.  Anthropocentrism, or human-
centredness, is believed by some to be the central problematic concept in environmental 
philosophy, where it is used to draw attention to a systematic bias in traditional Western attitudes 
to the non-human world (Naess, 1973). Val Plumwood, (1993, 1996) has argued.  that 
anthropocentrism plays an analogous role in green theory to androcentrism in feminist theory 
and ethnocentrism in anti-racist theory. Plumwood calls human-centredness "anthrocentrism" to 
emphasise this parallel.  One of the first extended philosophical essays addressing environmental 
ethics. 
Perlu ditekankan bahawa prinsip-prinsip etika alam sekitar ini terutama bertumpu pada 
dua unsur pokok dari teori biosentrisme dan ekosentrisme. Pertama, komuniti moral tidak 
hanya dibatasi pada komuniti sosial, melainkan mencakup komuniti ekologis seluruhnya. 
Kedua, hakikat manusia bukan hanya sebagai makhluk sosial, melainkan juga makhluk 
ekologis. Kedua unsur pokok ini mewarnai hampir seluruh prinsip etika alam sekitar yang 
disodorkan di sini adalah dengan  membangun prinsif sebgai berikut; kesadaran cosmic, 
budaya menghormati alam, tangungjawab moral bersama, rasa kasih saying terhadp alam, 
tidak menrusak alam, prinsif hidup sederhana, prinsif keadilan dengan alam, sifat demokrasi, 
dan membangun integritri moral yang menjaga alam.   
4. Penutup 
Alam sekitar menopang hidup manusia dan alam sekitar adalah persekitaran yang 
berinteraksi dengan manusia. Manusia harus menempatkan diri sebagai khalifah fil ardhi 
iaitu sebagai pemimpin alam. Sebagai pemimpin alam manusia dituntut untuk berbuat arif 
dan bijaksana dalam memanfaatkan alam sekitar. Alam sekitar memiliki nilai yang pada 
hakekatnya adalah nilai yang menguntungkan manusia bila diberlakukan dengan prinsif  
secara berkelanjutan (sustainable). Etika manusia menentukan keberlanjutan elemen alam 
dan pada gilirannya akan tercapai kelestarian alam sekitar. Bila alam sekitar berkualiti 




Oleh kerana itu, pendidikan dan pembinaan sejak kana-kanak sahaja tidak 
memadai. Kerana etika tidak boleh dipaksakan, kita memerlukan undang-undang untuk 
memungkinkan prinsip-prinsip etika tersebut boleh dihayati dan dilaksanakan dalam ke-
hidupan bersama di tengah masyarakat. Paling tidak, kita memerlukan perundang-
undangan agar niat baik kita untuk menjaga dan melindungi persekitaran dan alam 
semesta boleh menjadi sebuah cara hidup bersama seluruh rakyat. Akan tetapi, ini meng-
andaikan adanya kemahuan politik di tingkat kerajaan untuk menjadikan alam sekitar 
sebagai sebuah perioritas dan agenda politik yang sama pentingnya dengan agenda politik 
lain seperti pembangunan ekonomi. Dengan kata lain, kita memerlukan kemahuan politik 
pemerintah, khususnya dari Presiden atau Perdana Menteri, untuk menjadikan alam sekitar 
sebagai agenda utama dari seluruh pembangunan nasional. Alam sekitar harus sudah 
diperhitungkan sejak awal perencanaan pembangunan dan menjadi aturan yang harus 
dipatuhi bagi perilaku hidup manusia.  
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